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Pengantar Redaksi

F"-emhacarammdhﬂn.

Jurnal CO-VALUE volume | nomor 1 ini merupakan jumal terbitan perdana yang menurunkan
beberapa tullsan antara lain: “Inventarisasi Masalah-masaiah Pengembangan Koperasi dan
UEM, karya Prof Or. HRM. Ramudi Arfin, SE., MSi Tulisan Ir. Nurhayat Indra, MSc,
tentang “Peranan Koperasi Dalam Upays Meningkatkan Skala Usaha dan Efisiensi Usaha
Anggots”, karya Sukmahadi, SE Ak, MSi dan Eka Setisjatnika, SE, MSi, tentang
‘Implementasi Pernihingan Promosi Ekonomi Anggota Sebagal Dasar Evaluasi Kinerja
Koperasi®, dan karya Dr. H Emry Supriyadi, MTi dan Agus Arifin, SE., Ak, MSi tentang
"Kajian Explorasi Koperasi Enengi dan Agrowssata: Pemikiran Peluang dan Tantangan®.

Maszalah mandasar yang melilt gerakan koperasi di Indonesia adalsh penampilan kinerja
yang ftidak sesuai dengan nilai, norma dan pringip-prinsip yang dianutnya Penyebab
utmanya adalah belum dipahaminga konsep berkoperasi secara utuh baik oleh para
peiakunya maupun oleh pembinanys, demikian pendapan H.RM, Ramud| Asiffin

Sementara i, Erry Supriyadi dan Agus Arfin, bahwa secara nomatif dan makro ekonomis,
koparasi mampu mengelola kepariwisataan dan energi, unbuk ity peru mempersiapkan
komponen sumberdaya koperasi bagi pengusahasn maupun pengelolaan kepanwisataan
dan anergl yang mencakup sumber daya manusia, finansial, dan teknologl.

Pambaca yang budiman,

Untuk mengetah tulisan-iufisan lainnya, kami mempersiishkan pembace untuk membaca
tulisan lain yang tdak kalah menarknya untuk disimak isi keseluruhan jurnal CO-VALUE
volume | nomar 1 pada bulan ini.

1 CO-VALUE Vokorese | Ko, | Jaruar 2000



KAJIAN EXSPLORASI KOPERASI ENERGI DAN KOPERASI WISATA:
PEMIKIRAN. PELUANG. DAN TANTANGAN

Oleh: Ery Supriyadi R. dan Agus Arifin

Abstrak

Pamberdavarn koperasi bertsjusn uniuk meningkatken produktivitzs, meningkatkon kelembagaan dan
arzanisasi koperast sesuni dengan fatidm koperasi, dan merumbubkan wirsusaha baru berbasis ilmu
pengetahuan dan ieknologi. Scktor encrgi dan pariwizata adalsh sekior strategis vang dagai diraih olch
koperasi untuk meningkatkan peran dan fungsinya herKontribusi bagi anggoeta dan masyarkat, Secard
normotif dan makro ckonomis. koperasi mampe mengelola kepariwisataan dan energi, tetapi perlu
mempersipakn Komponen sumberdaya Koperas) bagi pengusahasn maupun pengelolann Kepariwsataan
dan energi yang mencakup sumber dava manusin, finasial, das teknalogi.

Eoperas) memainkan péeran sebagal produsen energl, pemasok kebuuhan energi, pengelols luyanag
eperpy yang lerintegrasi secam sistemik. Koperssi dapat berperan sebepad katalisator, medisor,
Fagilianor, aray  inegrator kegistan kepariwisstaan bersama anggota. Peran koperasi akan dirasakan
pada sektor energi jiks memberikan mimfisl ekonomi berupa tarif mampun harga dan lavanim cherg
wang terjangkau dan discpakai bersams olch angeota dalam wadah sapat - anggotn, seria moanfaal
ekonomi tidak lngsung dalam bentuk pengembaliaon nilal partisipadi anggota dalom permanfantan
energi kopada anpgota. Kegsiatan koperasi dalam kepariwisataan membuka peluang pengembangan
unit wsaha koperssi dan manfast bagi angpods, Koperasi wisats akon memberikan nilal tambak bégi
anpgods Koperssi sebagal badan wssha dan perslcan koperasi perlu proaknf mepngambil peran dalam
sedtor penmesnhaan dan pengelolaan emergy manpun pariwisata,

Keyword : Pariwissia, Energy, Foperss, Pengeiviaan, Pengusahaan, Manfsal.

. PENDAHULUAN

Salah sab dokumen legaitss  formal  pem-
bangunan adalah Rencana Pembangunan Jangka
Manengah maupun Jangka Panjang (RPJMRPIP),
yang diantaranys  memual  penjelasan | program
pambangunan yang menempali toperasi pada posis
shrategls unfuk. mempercenal perubahan strukhural
daiam rangka meningkatkan teraf hidup rekyst
banyak. Sebagal wadah kegialan ussha bersama
bagi produsen maupen konsumen, koperesio di-
harapkan berpergn dalam meningkatkan posisi tawar

dan afisiensi akonomi rakysl, sakaligus harut mem-
perbakd  kondisl  porsaingan  usaha dl  pasar
Disamping itu, koperasi dan UMKM berperan pula
datam memperfuas penyadiaan lapangan keda,
berkontribusi — signifiian  lerhadap  pestumbuhan
ekonami, dén menqupayakan pemeralasn pendapal-
an masyarkal. Pada saal yang bersamasn dengan
iy, upaya manngkatnya days saing dan daya tshan
skoromi  nasional  merupakan  lanlEngan  pem-
bangunan dalam era globalisasi saal ini Dengan
perspekfif peran sepedi itu. maka lujuan pem-
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berdayaar koperasi & antaranya adalah  me-
ningkatkan  produkbwitas KUMEM  dengan  Iaju
pertumbihan febih Ginggi, meningkatkan kelembaga-
an dan croanisasi koperasi sesyual dengan jatidn
koperasi, dan berfungsinya sstem unhak manumbigh-
kan wirausaha baru berbasis iimu pengetahuan dan
feknologi.

Sasaran pemberdsyaan koperasi dan UMKM
dilaksanakan dengan mengambangkan Koperasi dan
usaha kecll dan menengah (UKM) yang diarahkan
untyk membearkan konibusi yang signifian ler-
hadap pertumbehen ekonoml, penciptaan lapangan
kerjs, dan peningkalan daya saing. Selain il
dilakukan pula upays meningkstkan peran koperasi
sebagal penyedia barang dan jasa pada pasar
jomestk yang semakin Derdaya sang dengan
produl impor, khususnya unhok memenuki kebutishan
masyarakal, den memperiras basls  Kesempatan
berusshs serfa maenwmbihkan wraussha baru
terieunggulan  untek  mendorong  pertumbahan,
peningkatan ekspor dan penciplasn fapengan kerja.
Datam kenieks s&saran den sreh pengembangan
koperasi iersebit o alas, maka  koperasi dapat
mengambil peran dalam berbagsi sekior pembangun-
an secars aklil guna membenikan nilak marfaat bagi
angoda dan masyarakal,

Safah saly program seklor pengembangan
energy adalah program Bk masok desa yang
dikembangkan untuk mendorong kegiatan ekonomi
dan menngkaten kecerdasan dan Kesefaheraan
rayal i daersh pedesasn serla merngkatkan
peran serta dan Swadsya masyarskal pedesase.
Fengadaan Nk dengan mesggunakan  sumoer
energi setempat, seperl fenaga ait mike, energi
angin, enengi Jurya, dan eneng biomassa pede terus
dikembangkan dalam rangka pembangunan sumber
anergl yang sehemol-homalnya dan tidak berdampak
morgsakan finghungan alam, Koperasi dibarapkan
dapal berperan akBl dan  berkontrbusi  dalam
menyedigian dan mengelola anosgi

Solamjuinys sebaps negara kepulauan fropls
lerbasar di dumia, donesia dikarunisi slam dan
kesnakaragaman hayadl yang melimpah, ierdii dar
berbagal macam suku dengan corak ragam budayir
nya yeng urdk, mamiliki pobensi yang sangef kuat
umiuk dikembangkan menjadi destinasi-destnasi ban
piviwisals bertarsl internasional Sekhor i, jika
diketola secara profesional akan membenkan nilai
@mbah (adved vaive) baik secara ekonom, sosial

(jasa) dan Wngkungan (sumberdaya) maupun nilai
strategs lainnya.

Pariwisata den  eneig merupakan - sokbor
pembangunan yang cukup sgnifikan dan strategis
sehagei roda pengoersk  ekonomi. Jike  koperasi
barperan dalam saclkr pembangunan inl, mencul
partanyasn mengenai adakesh peluang bagi koperasi
unbik mengusahakan dan mengelola keparwisatsan
dan energi, apakeh koperasi memiliki kemampisan
untuk mengusahakan dan mengelola keparwisataan
dan energi, sejauhmana koperasi mampy mengelsds
kepariwizataan dan enengi. serta apakah lersedia
sumberdaya koperasi uniuk mengeioia kepanwisata-
an dan energl {S0M, fnansial, eknokgil. Tulisan i
mencoba mengkajl pefuang dan fanfengan peran
koperas daiam kedua seklor pambangunan bersebut
sebagal suald pamikiran awal,

If. Pembangunan Koperasi dan Energi

Unbak mencapal sasaran pembanguna koperasi,
maka progrem pemberdayaan koperasi dan UIKM di
arahkan pada  progrem. pokok,  yaily o program
pediciptasn ikfim usaha yang kondusd bagh LIMKM,
pengembangan  sstem  penduking  usaha  pe-
npembangan  kewirsuzahsan dan  keungguian
kompetidll, pembertayaan (saha skala mikoo, dan
peningkatan kualitas beternbagaan koperas|. Sebagal
sakah salu pier ekonomi rakyal, koperes menjadi
dibutuhkan dalam upaye menirgkatkan penskonomi-
an rakyal, leriebih delam krisis energi yang distami
indonesia saal ini, Falzafsh  koperasi  sebagsi
sokomun perekonoman dalem pembanginan per-
aslonomian Indonesia dilandest pada upaya pem-
nerdayaan knperasi sebagal soko guns perakonomisan
yang pada hakekamya menempatkan keperasi
sebanai insisl atay embaga perckonomsan lidak
sabalss pads kepentingan-kepentingan skonomi 536
mesamkan jiga beriujuan untuk  menssjahierakan
masyarakat, lenstama angqeda koperasi, Jika seluruh
masyarakal penoguna esergl menjadi  anggots
koperasi, baradi koperasi - berkewajiban  memberi
l@yanan yang larbalk bagi anpgotanya, dan selaligus
perkembangan dan kemajuan koperasi drasakan dan
dinkmal  msayarska! sebagai  pemd®  usahg
koperasi,

Koperasi dalam melayani den mengembangkan
usaha memiiki tanggung jawab tedhadap kepentingan
gkonomi  dan  keseahleraan masyarskal sejaan

dengan (Enpgungiawst koperasi sebagal lembaga

afl
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perekonomian rekyal Hoperssi bemrdentasi pada
pemberdaysan anggota dalam  kepemilikan asel
produks| ekonomi dan pelayanan secara simuian.
Kopesasi IndCNEsia  MENQUIAMEKEN  kemakmuran
anggotanya dan masyarekal sebagal useha bersama
glas ases kekeluargaan, bukan keuniungan orang
sepang, Pengakuan dan perumbuhen koperasi akan
meningkal, manakala kinerja koperas  derasakan
manfaabnya odeh angogola bask dalary bentbul fayanan
langzung meupisn ek lengsurg.

Pengembangan - paran  koperssl pade - seklor
anargy seleyaknya dibasgun dan kesadaren unuk
mblakukan usaha barsame dalam koperssl pada
gecior  energl, yaily sebagai  dinamisesi  dan
pariisipas: akid masyarakst dalam pembendayaan
chonomi secara mandinl, Meslnys, koperesi dapat
umbwh  berkembang  dan mengambil | nace
“revoiusioner. menghimpun kekuatan ekonomi yang
diprodukst oleh rakyat banyak guna  menEwsb
tartangan ekonomi giobal Koperass secars bolekdf
berusahka meningiatean  proses-proses  produks
bidang enengi untuk meniadi lebih peodukfif dan
pfen. Koperasi depal menmgambil paran dalam
penberdaysan & sekfor energi agar unif ekonomi
dan ussha kecll sebagal anggola koperasi yang
dimilikinya mendaspatkan manfaat langsung dari

pengusanaan alau pengelolaxan enangl
Terdapal culup banyak peluang dalam upaya
pemberdaysan  koperasi  inbervensi  pemeninian

medahs damudahan dan fasiitasi pemodalan wsaha,
sislem pembinaan manajemen usaha, pelatihan dan
penirgkatan =kill, kelersediaan bahan baky dan
pendmang lain guna kelangsungen  produktivias
usaha bagi koperssi. Janingen disbilnesi  dan
pemasaan pada Kim persaingan  ugs  mengadi
kebulshan koperssi yang pery mendapal peshatian,
maEngingat pada saby mlhmmh:nwm rntn}ndl
kehutuhan oreng banyak, di sisi &in perssingan
isaha yang adil dan sesmbang hanssliah erjad Unlok
ihy, kemampuen koperasi berussha dan pengeliolasn
gectar akan jauh lebih dahul penling uniuk dipiirken
dan dicperasikan darl pada Sekedar menungou
bantuan'dukung dar pemarintah,

ainergl aniara pertumbufan koperasl dengan
perakonamian nasional dalam seclor enargy dharap-
kan larjadl, sehingga keadsan ind akan memil daya
1=han perekonomian rakyat menghadepd siiass kisis
anergy. Sinergilas ini diharapkan akan bardampak
pade daya: lahan ekonord rakyat melalul koperasi
Pada sast kejadian krisk  ekonomi labun 1097,

koperasl danm  UMEM  menungukkan  kemampuan
sebagal secior yang kenyal dan kual menghadapi
knsis, bankan menjadl  kKalip  pengaman [
gkonomian. Sementara pada saal kisis tersebut,
usaha-usaha swasta dan BUMN fidak menunjukkan
signifikasl  dalam  pertiumbuhan  perekonomian
bangsa, bahkan menyisakan permasahalsh, seperd
masaiah  kepaililan, defisd dan  pelarian  aleu
penyalzhqunsan modal usaha, kesejahiaraan baruh,
tarmesuk bebarapa kegiatan dsahs pencemarsn dan
perusakan lingkungen hidup.

Secera ‘mgefilas, sayangiya koporasi dakam
sistem esonomi  Indonesia sebapgal soko  gun
perekonomian Indonesia dalam pasal 33 LILID 1045
telah diamandeman, padahal ekonomi  koperasi
sdatah suaty ssiem ekonomi yang mangandung nile-
nilal sratagis budsve bangsa yang Dberisi asas
bekeuangean dan kemandinian, Derkeadilan  sosisd
bagl selundh rakyvat Eoperas) menipakan wujud
kehidupan berbangss dan bemegara beimuars pada
[srwiudinya keadilan social. Bahkan pembangunan
elonomi yang diaksanakan dergan samangald, arah
dan gerak keadilan sosizl, memposisiken koperasi
fidaklah samata-mata menjad lembaga perekonomi-
an letaps juga wahana berkumpul Wwkar pendapst
serfa  membicarskan  persoalan  kehidupan
masyarakal termasuk problematika energi

Hoperas| yang ada o desa maupun kola dapal
meriadl penggerak skonomi di wilayshnys masing-
mazing. Map mundurnys koperasi akan baicenmn
dari semangal membangun  wilsyshnys secars
bersame-zama. Tilakiah dapal dipungkis, bahwa
kenyalmannys  koperasi  menghadaps  berbagal
kandals dan tanfangan den menjalankan fungsnya,
sehingga harapan lersebul masih masih sangat
ierbatas dan iauh dari harapan.

Sejarah  menunjukkan puia bahwa koperas)
swasembada pangan dan mengentazkan kemskinm
pada mesa lely dan sast krisis ekonomi, Mamun
demikian presiasl kemapuan  koperasl i di-
persepsikan sebagal nsaha dalam stals Wecil-kecd
dan lersebarluas, sehingga koperasi sebagal soko
gqury perskonomian rakyal Gsirecbpkan sebagal
embaga perekonomian vang bdak mamberl ke
unfungan signifikan, bahkan sebatas dijadikan alst
kegiimas instiveional perilaky penpuasa, Lebih di-
perparah lagl  lerdepal  cpaya  mendiskriditian
kaberadaan koperasi sebage ckal baal kelarpuruk-
an sigbem perekonomdan nasional bebka memdib
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kaparasi, etonomi kecll dan menengah yang ada di
mazyarakal Dingnika koperasi (pedagang, pasan
komdoitas, desa, fangsional) dan partisipasi aksl para

Penarus Beru di kebupaten Tapl yang bergerak di
Usaha besar Bodu Bara, Kojalisba {Koperasi Jasa
Kalisirikan Bali) yang enggolania adelah  pars
dirgchur prenigahan koniraktor kst (Bisais Indonesia,
Edisi Khwsus Juli 2008). Saal ind kesemua koperasi
sekior enargy o atas telah mongadi onil-enil usaha
besommzed milyaran rupiah

Pememntasn mulal meneguhkan keberadaan dan
pemberdayaan koperasi dan UMK, yamg terihat
pada kesenisan pameriniah malskukan upays-upays
penguatannya melalul permbenan insertif, tambehan
APBN, penjaminan Kredit Usaha Rakyat (KUR)
sebagal skama akses pembiayasn dan  upays
percapatan lumbuhnya seklor il Hal inl difusukan
untuk  memboka perluasan lapangan kerda dan
pengeniasan kemiskinan i Indonesia, sekaligus
mempesarkan koperasl

il Peluang dan Tantangan Koperasi Enargi

Seklor encrgy marupstan sekior sirategis dalam
mendukung gerak penndusirian dan perekonomian di
perdesaan maupun o percotaan. Energi  yang
tersedia untuk menungang kegiatan ekonomi harus
seimbang dengan kebuluhanannya, jike fidak aken
memunculican kesenfangan bahkan kiisis enemi vang
dagat mengganggu gerak pembangunan dan roda
gerakan ehonomi. Energl terbarukan maupun fdak
terbarukan memeriukan siraleqg pengelolasn dan
pengueahaan sumber energ. Salah saki sumber
enargy yang cukup siralegis adsiah jenis barasal dosl
mikro hidro, solar sistem, dan bio-aneegi.

cocars sapra- sigiem, koperasi dapal berperan
dalam mengusahakan den mengelola energy baik
bahan bakar minyak, gas, kstrik. Persoalan mendasser

dari pangusahaan energl oleh koperasi adalah

keferbukaan kesempetan dan kemampuan koperasi

ity sendiri. Jika kesempatan pengusahasn enesgy

terbuka bagi koperas terdapal beberapa hal yang

periu diperhafikan, yaitu.

1. HKebijkan pengusahaan dan pengeiolaan olsh
koperasi,

2 Kalembagaan koperasi (organisasi, keanggots-
an, finansizl) pada tinghkat nasional dan dasrah.

3. Kslembagasn Pengeloiaan dan Pengusshaan

Enamy oleh kogerasi pada tingkal perdesaan

dan perotaan (Skala produksi, Skala palayanan,

Skala pengembangan (anggota, non anggota,

masyarakal, harang publik).

4, Kebjakan, Tantangan Koperasi pada operasso-
nalisasi pengusahaan dan pengeiolaan enengl.

5. Peluang dan tantangan profesionalisme koperasi
dalam pengeiolarn dan pergusataen enemi

o Koperasi lidak sap dan lidak mampu meraib

kesempatan.

o Koperasd tidak siap faph mamg,

o Koperas siap dan mamgu.

o Koperas siap telap tidsk mampu,

Sapan bericut ini marupakan conloh operasional
pada fingkat mikre di 23y desa dafam pengelolzan
enargl lstrik. Mo hidro adalah salah sals sumber
gnargl yang menghasilkan dava energl Bsink yang
cukup besar. Operasional PLTM pada susty dess
mampy menyediakan tenaga st yang dbuhshlan
serfa mampl menyerap lenaga kena. Pada PLTM
memedukan ienaga karje vk merencanakan
konsinuksl jalan, kolam siaw waduk, pipa pesal,
rumah jaga, konstruksi furbin dan generaior yang
sesual dengan debit air dan inggl @iuh air, ransmsi,
distribusi, instalasi rumah, serta gardu-gardu,
manghilung biaya penyambungan pertama, dan
harga jusl per KWH. senta mengapatkan konsumen
banu, dan keamanan, Dengan cemikian, |ka kopenasi
akan dan mengusahakan energi yang
bersumbar dan mikro hidrg, perlu memyispkan dan
menyediakan lenaga professional yang handal dan
memads. Hal inl diperukan unluk  menyajkan
sediaan energy yang cukup dan membenkss Evanan
optmal yang memuaskan bagi para  pelanggan
{ampgota dan masyaraksl). Pengelolasn PLTM pada
spal beroperas sediilnys memeriuken lenaga 7
orang darl pulera-puled derl anggota KUD yang
hares diberi pendidikan tarfebih dahufu, 2 orsng
datem bidang hstak, trbin, 2 orang dalam bidang

ol
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panyambungan konsumen baru, pencatatan meteran,
dan penaghan rekening Bstrik, 1 orang pesuruh, dan
1 orang sabagal pananpgung jewab dan koordinator.

Jika menggunakan jenis PLTS, koperasi me-
merlukan lenaga kerja dalam pembangunen ke-
listrikan desa adalsh 2 orang uniuk pemasangan
solar sel dan instalasi rumah beserta gal pergaman,
1 orang untuk menganaisis dala sosial, ekonomi
dalam rangka penghitungan pendapatan pendaduk
per jwa Tentunya, lenaga kera il hars mamiii
pengatahuan dan  keterampian mengenal soler
sysiem, ika pariu dibarkan pendidikan khusus untuk
hal tersebul Pada sasi operasi, pengelolaan PLTS
mameriakan § orang dan pulera-pulen darl anggotas
koperasi  yang haus  diberl irriabin
dahulu, 2 orang dalam bidang perswstan PLTS dan
penyambungan konsumen ban, 1 orang penagihan
iuran dan penyeforan ke bank, 1 crang saipam, 1
orang pesuruh, dan 1 orang penenggung jawab atay
kaordinator

Lntuk peagelolaan fenaga fsiik FLN pada saat
oparasl mamerukan tenaga 6 orang yang hans
diberi pandidikan, 2 orang dalam hidang perawatan
lisirik dan penyambungan konsumen ban, 1 ofang
untuk pencatetan medecan, 1 orang uniuk penaghan
rekening kstik. 1 orang peswruh, dan 1 orang
penanggung fawab atas kooedinator, Semua tenaga
ini berasal dari keluergs enggots koperasi, yang
secard angsung memben pembelajaran dan manfaat
pangelclaan energy kepada angoota koperasi, juga
menjedi regenarasl sumberdaya manusia koperasi
pada maEa yang  okan  dataeg,  mambershio
[promofio.

Jika koparasi diberi kesempatan dan mampe
menjslankan pengelolasn sumber  energl, maka
leibingsn kegiatan skonomi dan eegl sehansnya
lebih efdif dan efisien. Proses produksi energi vang
idlakukan oleh koperasi aias prakarsa bersama pam
anggois o susty desa secars musyawarsh mulaket,
dilkuti dongan pangololaan korsums yang terpanudi
sesual  kebuluhan masyarakatianggota, didukung
cleh  sislem  distibusi  den  penpalolasn  yang
professional danl seqenap sumber daya yang diniliki
kapérasi. Mondisi i merupakan pelayanan pabiik
dalam sekbor energl dalam rangksian  Eeglalan
ekonomi cpmum. Kecukupan pasoksn enemi guna
pemenunan kegiatan anpgota dan masyarakal sicen
mandukung gerak usahs ehonomi procukdif den
brealiil engoola, Kepeasan loyaran menjgdi ke
sepakatan dan cin khas koperasi, dimana anogoia
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dan produk-produk kebutuhan dasar, (3) wisatawan
hanya mengounakan infrastukior adam, misainya
kondisi &lim, sejarah, kebudayaan dan sebagainys
yang fidak didesain kKhususi4) parhisata mampu
mencipiaken lapangan kerja, seda (%) sebagal
spbuah  akfiwilas campuran yang dapat menjadi
pendorong begl produl sekior laln, separt makanan,
cindara mata, akemodasi dan infrastrukher Einnya
Dengan damikian, kepariwisataan memberi nitsi
tambah dan mudhpfer effes! yang bessr dalam
mengaerakkan roda ekonomi ball secara wiayah
maupun sakior kegiatan ekonomi,

Pada pasal 17 UU Mo, 10, Tahun 2008 fenfang
Heparwiaaiaen  secars  eksplisit  mengamanatican
kipada Pemerntah Pusal dan Dasiah  uniuk
memberikan dukimgan kebdakan kepads Koperasi
den LKMotk barperan ssbags peiaxuy indsin
parmisaia secara fuas  Pada saal yang sama
pemerintal medalui Kementerian Negars Kpparasi
dan iKMW juega teiah memberien fasililasi perkuaten
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ngembangikan wsahia pariwisala yanQ dapal me-
ningkatkarn ni@ lambah bagh masyamkat  hokal
dengan mempertimbangkan engkungan dan pewuang
pasar. Temturya hal ini berkail dengan suprastrukhr,
infrasinktur, pengelotaan; dan kelembagean dari
hidang parkoperasian fan kepanwizataan,
Pengembangan berbasis destmasi parwisala
mengounskan  koasap  bordariess,  alinga  pe-
ngembengan parwisslas Gdak  memiseh-misahian
pangembangan berdasakan Datas-balas  wilayah
edministratid,  sehingge pengembangan  pariwisats
pada suati wilayah Gdak berdagarkan pada
pendekatan wilaysh Kabupaten/Mota Hal ini ber-
kailan dengan pemikran babhwa  pergerskan
wisgtawan, baik delem pakel perjalenan maupun
perjalanan babes bersfal elasks dan fdak mengeral
badas ruang  adminstrasi, Pengembangan pariwisata
mengareh pads heforpaduan linlzs wilaysh domi
membangun daya. bk koleklf yang kuat  Qieh
kerena itu, inlegraai rencena {ata ruang wilsyah antar
propinsl, dan antara kabupatendkols akan maneni-
kan puls determings  keberhasilan kegialan pe-
ngambangan agrosissia sebagal saklor pengoarak
ekonom wikayah don masyanakat, sshingga strukhur
jaringan. kefembagaan, sistem flsyanan  dafam

mengounakan konssp clusfar (Klastar), yaiitu pe-
ngambangan parwisala yang menskankan adanya
gebiah eniitas deerah bijuan wissta yang menspakan
‘onsentresi  geografis darl mala rankal usaha
produksl sacter ierieniu den institusi perdukengnys
yang membentuk jaringan kerla yenp sinergis dan

ngarah pada jehnan faringan kera yang ter
konsentresi pada mata rantal usaha dan insfilesi dan
haterikatan yang kual antar,

Pangembsngen permwisata berbasis destinasi
juga menggunakan markel drvan, arinya bafwa pe-
ngembangan parwisats ddasatian pasa kenginan
pasar, pasar sebagal pengoerak, can selera psied
erhadap produk wisata yang diminas unuk  dapst
dinikmati. Perscpsi wisatawan mengenai destinasi
pariwisala menjedi faktor kumc dan panling  yang
diperimbangkan dalam penelapan sualu cbyak atau
kawasan sebags destnpsd pasriwisata. Oleh karena
fiu, penyadiaan infrastruichr darl dan menuju lokasi
pariwinata menjadl kund keberhasilan penunjang can
pelancar keberadaan dan perkembangan kegistan
pariwisala pada sustn wilsyah. Rencana fafa mang,
rancanad  pembangunan ¢an  rencana  sekior
pariwiata yang lennlegrasi den bersingrgl akan
memparkual dan mempecapal  proses dan hasi
kegiatan agrowisats

Berdasarkan hal-hal sebagaimana dijplaskan di
gias, makd pengembangan parwisals sangal ber
hubungan ersfl dengan kabliakan lala  ruang,
kabijakan pembangunan, dan sextoral pada semus
lingia? wiayah maupun pemeanintahan, Kebersamaan
dan kesizsama entar pemenntah deersh, entars
pemerinksh  pusal dan deersh, dan sepenap
pemangky kepentingan memilki hegas den kemajban
bersama mengambangkan agrowisala sabagal salah
8ol pengobak okonorm lokal déh upays me
ngenizskan kemishinan Derbasia parwiesls. Pe-
npembangan parwisala o Indonosia tarkes] erat
dengan pembingan kebudaysan yang leraran pada
prembangunan karakier dar sikap bangea yang penuh
dengan kemandirian, Pada sisi iannya, pangambang-
an pariwisata memerlukan investasi jaringan jatan,

4
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invesias! energl, penciptean lingkungsn yang amean
dan nyaman, pendayagunaan sumberdaya, dan
pemberdaysan masyarakal lokalkoperesl Dengan
demikian pengembangan agroekoturisme memarky-
kan ruang, sekbor, dan kegiatan
teknis yang mendukung kalancaran kegiatan pe-
ngembangan agowisala yarg berkelanjulan den

Aksesibiidas adalah sarena yang mempermaudah
wisatawan untuk mencapsi dagrah hjuan wisala,
Mesesibiltas mencakup dukungan sistem fransporiys]
fagilitas lerminal, banders, pelsbuban, dan moda
ransportas, lemmasuk dl delamnya  menyangkul
wekly tempuh yang dibubibksn unbuk mencapai
daarah lujuan wisata serta tands petumuk anah dan
sehagainya. Deslinasl panwisats jugs menyangiot
amanitas, yaibu fasililas pandukeng demi kalancaran
kegiatan panwizata yang difiukan uriuk membarikan
kenyaman kepada wisalawan, Amenilas mescakup
fasilitas akomodasi, mumah maken el loko
cinderamata, biro pedalanen wisata, pusat nformas
periwisata, pusal kesehalan, pusal layanan pes-
bankan, sarana komunikasi, pos keamanan, ke-
tersadiaan air bersih dan istrk.  Dengan demkian,
yang terkoordings den terinkegrasi antar witayah dan
pemeriniahan  akan sagat  mensntkan  lingka!
kebemasilan pengembangan kegiatan agrowisals
deiam jangia pendex, menengah maupun panang
Pengembangan agrowisala measyaralkan asdanys
dukungan yadeg setemik dan inegral antar kebEakan
dalarn rangka meningkatkan daya arlk wisala dan
perciptaan ikhim yang kondusil bagi pengembangan
kepriwisataan di Indonesia.

Secara ekonomi, parwisata  sesungguhnya
sebagal komoditi etspor, yalu ekspor jasa, Ke-
unikannya komoditi parwisata Biak berperak ke war
neged tatapi jasa dan nilainye saja yang bergerak
kefiar megerl (Soillana, 1994), Pariwisala sangal
bergentung pada sumber daya ekonomi partikula
(bertentufkhissus) di negars pengekspor, Porwizats
tergantung pada sumber days ekonomi yang Bdak
dopal dipindah seperti panorama afam pegunungan
yang indah, hamparan panial vang Dersdara fropis
yang segar, atau kebudayasn yang thas dengan
rumah-rimah  adal danfalay Bangunan-banoinan
bersajarzh

Cirl-ciri khas ekonomi deri industi pariwésatsn
manjelagkan jeniz dampaknya ehadap masyarakal

lempal wisala, Lebih lanjul Spilane [1294) menjoias-
kan paling sedikil ada lima dri-dri khas yang Kiuses
dimile oleh industi pardwisata, yafu. (1] produk
parwisata fdak dapel disimpan; {2) perminiaan
produk parwisala torgantung pada musam (highly
soasonal); (3) pemlintsannys dpengaruhi oleh fakior
lumr dengan pengaruh yang fidak dapal atau swll
diramalkan [wnpredciable influences)'[3) permintazn-
nys dpengaruhi olsh parvbahan dalam nlla hurs
valila, kebdakentramas  polilik, dan  perubahan
cuacd, pandemi susty penyakit () permintaan
lergenfung pada sajumiah molivas| yang rumsl Ada
lsbéh das sahy adasan mengspa wiseiawan  ber-
kunjung ke desinasi wissla tertanty; (4) permintaan
parwisala sangal elasis  brhadap harga dan
pendapatan.

Kegiatan parwissta ditentukan oleh faklor pes-
industry padiwisals menjad daya lonk wesatawan
unizk  mengkonsumigi | produk  wisala.  Mamun
demikain, parminizan porteisaia bersfal easks,
arfnya permintaan terhedep produk wisata sangat
dipengaruhl cleh perubahan yang relali kel dalam
harga den pendapatan, Adinya, kelau harge dan
pendapatan nak atab furun sedikil saja. perubahan
lersabut akan sangat mempenganuhi Konsumsi jase-
@53 pariwizata Disamping i, penlaky wisstawan
juga berpeds-beda, Sedikil sokall unsuwr lovalias
untuk sebaGian GEEAr par wWsakawan manca Neyara,
mekd canderung mengunjungi  fempal yang
Dertesda T30 tahun dai pada kesnball kelesmpat yang
sams Selap mass liburan. Meks seslap lokasl wisals
haris Drivkus pada sebagian (segment) dan sslunsh
pasdr pariwisata,

Dalam  industi  padwisata, pelaku  usaha
pafiwisaia menghadapl sual produk yang hidup (8
ivieg product) dan sustu lempal juan wisal
(desimalion) Saal ind terndikes adesys  perubahan
preferenisl  dan mofvasi wisalawan  dunia  yang
beambang sangol dinamis, sehingga vasatawan
candarung mencan pemanchan kebutshan fisik dan
psikisnya dalam mendmall obyek yang spesstik
(udara segar, pemandangan, pengolahan produk
tradisional, agrobisnss, bedaya & khas lokal, muatan
cultural). Menjadi catatan penfing hahwa walaupun
keberadasn ussha parwissfa ditupskanunhik me-
miaskan witalzwan manca nogars, lelagi gkongan
Eaik, sombal, dan kebudayaan harus dilinding
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pariwisata hans menjadi bagian
indegral pembangunan koperas! di Indonesls  dalam
tataran kebijskan, pilar-pilar kefembagaan, dukingan
sbruklr permodalan yang kual, sslem manseris
yang eleklif, sislem pengawasan yang kuat, regulasi
yang kondusif, pedfindungan dgn jaminan wsaha,
pengembangan  slandar kompedensl  profesi ke
parwisatean, promosi, jaringan dan sistem infoemasi,
don dukungan infrastukiur, Hol |nl dipesiukan (nkik
mawyjudkan sinergitas dan intergrasi pembangunan
mmmmmm
berl nial guna dan optimalisasi bagi para pelaku
s&aha kagiatan kepariwisataan yang berkelanjutan.

V. Peluang dsn Tentangan Koperasi Wisata

Konsep pembangunan yang berkelanjulan ber-
tembang berdssar pada  kanyatsan  ferjedings
barbagal perubahan lingkungan karena  aklifitas
skenomi manusia yang tidek dperkirgken ssbefum-
nya Pembanguna beroslanjutan adatah pambangun-
an uriluk memenuni kebuluhan szat kind farpa
miEngirangl bemampuan gemverast mendatang umhk
memanuhi kebubshannya Pembangunan beklenalid-
an juag menyangkul anbisipasi tehadap perubahan
klim, kesempetan, dan viabilitas. Mc. Eurcher (2003)
menyatakan bahwa terdapal tpa faktor yang hidak
besa digbaican dalam pengembangan indusin
pemelitaa-an ekologl, hubungan dengan masyaraksl
iokal dan Lepuasan wisatawan  Womd  Tormsm
Organization (WTC) memperikan prinsip-prinsip pe-
npembangan ekologl, hebungan dengan masyaraksl
ks dan bepumsan wisatewan, Wond Tounam
Organizaion (WTO) memberikan  prisnip-prinsip
pengembangan  Industi  parwisala  berketanjiean
dengan mengadakan keseimbangan pembangunen
anlara aspek inghungan (envionmen-ial), skancmi
[econom berufama ekonomi masyarakel lokal dan
sogfal  budayn [(soso culral) Daolam  indust
panwizals, pengembangan pariwisata, Wnﬂng
ait lingkungan dar pangembengen sosio ekonomi
merupakan sush sickular dan hubuigan komul s
(Cater dan Goodsl, 1097 B5] Pengembangan
induginl pariwisata vang barkelanjulan menampatian
aspek sumbar-sumber fingkungan sebagal dazar
Kompraes yang mensnbukan prospek peadudul lokal
dimasa yang akan datang

Sefarjuinys Fenael (1287 menyalnkan bhahbwa
pkiowisala  mempekan benkuk panwizats aftermafve
alan  pariwizata berkelanjulan, Eccwisats mamilii

beberapa  KarakMeishi  yang mendukung pem-

bangunan bedcelanjulan, yailu pedalanan yang ber-
maiwe msunme-basrd

mengagumi dan menikmati pemandangan, fumbubn,
fauna danm monifeatasl budaya, dan  meakukan
pemberdayasn masyarakel & keuntungan ekonomi
local. Konsep ind sojalan dengan upaya  menang-
gulang mesalah kemiskinen mefziui sektor parwisats
yang kemudien dikenal dengan communily-based
foursim (CAT], Dalam lsfiah indonesia, CBT adalah
pariwisata berasis kerakyatan menpakan gagasan
yang reiabve baru, demana momcuinya gagasan ni
gnigra oin karena parwisats modem lelah banysk
mengabaikan posisi danpada masyarakal lokal

Faradigma kehijskan pembangunan pariwizala
diarahkan pada (1) pembangunan  Berbass
Masyaraka! [Communiy Basod Development) ()
parsafuan dan Kesaluan Bangsa (3) Pengentasan
Kemiskingn (Poverty Alieviaion), (4) Pembangenan
Barkelaniutan (Susimnatée Develcpment) Dengan
demikan, kekuatan pembangunan paniwisata berada
pada sabagal kekuatan dasar, Pariwisata
berasal dari rakyat, oleh rakyat, unbuk rakys, serta
parwisala adslah  kegiatan  seluruh  lapisan
magyarakal (Pememnish hanya sebegai Fasilitstor).
Berdasarkan hal ini, maka pembanguran parwisats
beerbasts masyarakal diarahkan untuk mensorons
fumbubnya semangal kewirausahaan, mendorong
lumauhnys kemtrasn, dan mendorong fembuhnya
daya saing locel melshi pengembangan keunikan
ok

Secars nomalive, dalam LU No. 10 fahun 2003
ientang Hepanwisalaan, pasal 17 dinyatkan bahwa
pererntah dan  Pemerioteh  Daerah  wajh  me-
rgembangkan dan mefindungl ussha mikra, kecl,
mentngoh,  dan  koperasi dalom  bidang  wssha
parwisala dengan cara (1) Membus! kebijakan
pencadangan wsaha parwessia oniuk usahe mikro,
koo, mansngah, dan kopsrasl; dan [3)Mambasilitas
kemibraan -ussha mibrg, kedl, menengah, den
koperadl dengen ussha shala besar, Landassn
rormatil  distas metupakan  peliang  sekaligus
lanfangan bagi kopesasi, wsaha miro, kecil dan
menangah unbuk benporan dalam sdusin pariwisata
lermasuk  didalamnya industi agrowisata  yang
berfigsis masyarakal iokal.

if
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Becars makm, parwisaia di indonesia menpa
kan sekfor yang devisa di urutan kefigs
{Mankokesra, 2008). Pads tahun 2007, BPS men-
catat bahwa pariwisats berdampak menyerap 5.27%
kasempatan kera, berkontrbusi 4.67% lerhafap
produk rasional, 4 62% terhadap pajak rasional, 4,29
% daempak terhadep nilai tambsh sekioral. Mamum
demidan pembangunan pariwissla masih dinlkmali
oleh pemilik modal (misainya kasus di Bad, B0%
investor asing) sedangkan lokal henya
fadi penonlon dan lermarginakan. Koperasi adalsh
badan ussha yang berangpolakan oreng seoranyg
alau badan hukum koperasi dengan melandaskan
kegistannya berdasarkan  prinsip-pringip koperasi
sehallgus sebagal pgerskan skonomi rakyal yang
berdasar mlas asas kekeluargean, Mesaiabnya
adalah bagaimana masyarakal yang lergabung dalam
koperes dalsm melsksanakan secara optimal dan
eesfil dalam pengusahaan dan  pengeiolaan
pariwisata, Bagaimanakah kepanwisata dapal di-

koperasl dan  bagaimana
keledibatan  masyaraka! lokal dalam  Koperesl,
Peranyaan lgnnya adalah  Dagaimana meng
oplimalkan peran koperasi dalam  kepanwisaiaan
yang member manfasl  dengan  felap  mer-
perlimbangkan lingkungan dan peluang pasar. Hal ini
terkail puls dengan peran masyarakat lokal melals
koperis dapsl moenjadi pelaky dan memperaleh nils
tembah dai kegiatan keparwisataan yang ada o
wilayah kerja koparaai barsama anggota,

Ealzh salu lentangan dar  pengembangan
pariwissta dan  pem adalah
kemauan pollik pomariniah dan stakeholdar ke-
pariwisgiaen unbuk  bersama-gama  menduiung
pamikiran dan mengimplementasikan pengambangsn
koparasi berhasis wisats atau koperssi  wisata
Duikungan permarinlah kepsda koperasi yang ber-
sedia mengelols  kegatan  kepanwisataan  dapat
berupa fasiitasi kebijakan penpembargan koperasi
wisala, peningkatan kapasitas SOM  pangsiols
pandampingan, perkuatan permodaian, | bandian
promosl, peningkatan sarana dan prasarana ke-
pariwisataan bagi koperasi, serls memfasilitasl ter-
selengoaranya kemilrazn usgha dengan siakeholder
industr pariwizata

Gecara mikm dan operasional, koperas! diminta
ik bsikap profesional dalgm kegiatan  ke-
pariwisatazn. Misalnya keplatan agrowisals pada

Jika koperasi  berkontibusi  pada
periwisala, bererti porsi kegialan hkoperasi pads
kapanwisataan daelem okwuan  akopomi o makno
gemakin  menunjukkan  peningkatan.  Dalam  dus
dasawarsa ind, parmasata bareda dan bargarak dalam
posis penghatilan devisa dengan pola yang hampi
same, sehingoa cukup shetegs den mengurbung:
kan bagi koperasi jika merempatkan kegiaten usahs
panwisats sebagai unitbagian  usahanya.  Selain
mamiiki daya tahan lerhadap ekonomi, sekior
pariwisata bisa diandalian sekaligus menjadi polens
yang masih memardokan cplmalisasl pembengman
dan  pengembangannya di  Indonesia.  Dengan
demikian, peman koperasi dalam  kepaivisaiaan
gibarapkan daps pula mendongkrak pendapsian
seclor  keparwisataan  dan  kondibus  koperas
lehadap  perekonomian  secara makrg,  Secars
makro, kegialan partsizala oleh koperasi mem-
besikan nifai manfast langsung dan fidak fangsung
bagi angoota, sehificgs keberadasn Eoperssi mem
herikan konirifus! nysts Dag parekonoerdan rakyal
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